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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah
kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif itu sendiri merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan sesuatu dengan lengkap mengenai lingkungan.
Dengan begitu, peneliti dapat membuat suatu deskriptif, menjelaskan suatu hal sesuai
dengan gambaran, data, faktual dan berdasarkan dengan fakta-fakta yang nyata
terkait yang diteliti oleh peneliti.

Menurut (Meleong, 2005, h. 31) penelitian kuantitatif menjelaskan,
meramahkan dan atau mengontrol fenomena melalui pengumpulan data terfokus dari
data numerik, sedangkan penelitian kualitatif memahami fenomena sosial melalui
gambaran holistik dan memperbanyak pemahaman secara mendalam.

Penelitian kualitatif menekankan untuk seorang peneliti melakukan adanya
sebuah pendekatan dengan orang-orang untuk dapat memahami situasi terhadap
sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pendekatan dilakukan untuk peneliti
mendapatkan pemahaman serta kejelasan mengenai adanya realitas dari kehidupan

nyata.
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Menurut Halmon (Moleong, 2004, h. 49) paradigma merupakan cara yang

mendasar untuk memahami, berfikir menilai, dan melakukan yang berkaitan dengan

sesuatu yang khusus te
onstruktivisme yang

J pernyataan yang

3.2 Me

sus untuk dapat
kan berbagai macam
teneliti, menguraikan serta
1du, kelompok organisasi ataupun suatu

menjelaskan dari berbagai aspe

program secara sistematis (Kriyantono, 2010, h. 65)

femonema yang akan diteliti secara intensif dengan cara melihat kondisi-kondisi yang

konstekstual dan khusus. Penelitian ini menggunakan studi kasus akan membutuhkan
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berbagai sumber yang digunakan sebagai bukti dalam melakukan proses investigasi

dalam suatu fenomena dan berada dalam konteks kehidupan nyata.

Studi kasus me at_oleh (Narbuko & Achmadi,
2007, h. 46) yai ecare i sebuah latar belakang
yang dialagu saat atau sebuah unit
sosial, kelo
k-banyaknya
kelompok,
eneliti ingin

media sosial

tuk memilih

oleh peneliti.

adalah Reza

Oktovian yang sebagai Youtuber Gaming Indonesia yang memiliki subscribers
terbanyak, informan kedua yang datang dari gamers Diwantara Anugrah Putra (Tara

Arts Game Indonesia), dan informan ketiga yaitu Gema Cita Andika (Gema Show
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Indonesia). Ketiga informan menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini Youtuber

Gaming Indonesia.

a) Reza Oktovig ia yang mempunyai subscribers

$.792 subscribers.

ang mempunyai

mempunyai

3.4 Teknik Pel

Dalam penelitian yang oleh peneliti, peneliti menggunakan

beberapa teknik dalam pengumpulan data, seperti wawancara mendalam dan studi

pada pusat penelitian (Moleong, 2005, h. 1
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Dalam hal ini, wawancara yang dilakukan adalah dengan memberikan

pertanyaan dan terwawancara memberikan jawaban atas pertanyaan yang

diberikan.

n pedoman dalam

peneliti dapat

dalam klan ara. Peneliti akan

mendapatkan dat ang dilakukan oleh si

peneliti tersebut.

peneliti.
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Menurut (Sugiyono, 2008, h. 129) sumber sekunder merupakan suatu

sumber yang terjadi secara tidak langsung dan memberikan data atau

ambil oleh peneliti dapat berupa

kegiatan turun
jek dengan
6) observasi
1 pene irasakan dan
pengetahuan

subjek

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, observasi menjadi suatu hal

yang sangat dibutuhkan memahami proses terjadinya wawancara. Dengan melakukan

sampai pada
es terjadinya

terasa lebih
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3.5 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsaha onsep yang diperbaharui dari

adanya konsep k candz nya teknik yang bisa

triangulasi.

4 macam

asi teori dan

3a1 data seperti arsip,
dokumen, hasil obset uga dengan mewawancarai
lebih dari satu objek yang dirasa m 1 sudut pandang yang berbeda.

Triangulasi pengamat adalah adanya kegiatan mengamati atau memeriksa

an ini, dosen

Triangulasi teori adalah triangulasi yang memastikan bahwa data yng dibuat

oleh peneliti dan dikumpulkan sudah memasuki syarat yang semestinya. Dalam
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penelitian ini, teori telah dijabarkan pada BAB II, sesuai dengan hasil pengumpulan

data.

Triangulasi metog metode yang digunakan untuk

meneliti seperti peneliti menggunakan

eojatan wawancara

an analisa untuk
ong, 2002, h. 103)
analisis data merupa mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satua atan dasar.

Miles dan Huberman (Pawito, 2007, h. 104-106), analisis data dapat dilakukan

reduksi data, maka hasilnya akan dipaparkan agar dapat dianalisa untuk lebih lanjut.

Setelah dianalisa, data tersebut diverifikasi dan dicari kesimpulannya. Masuk pada
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tahap kesimpulan yang dimana semua hasil data yangs sudah ada ditarik

kesimpulannya.

Dalam penelitiangi data secara langsung dari hasil

wawancara langs ngan narasumber akan

o digunakan serta

Data yang telah
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